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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala Rahmat, hidayah dan karunia-Nya sehingga Proyek Perubahan dan 

penyusunan laporannya dapat terselesaikan dengan baik. Penulis juga 

mengucapkan terimakasih yang setinggi-tingginya kepada Bapak Kepala LAN RI,  

Dr. Adi Suryanto, S.Sos., M.Si., Bapak Kepala Kepolisian Daerah Papua Irjenpol 

Mathius D. Fakhiri, Sik,  Bapak Kapusdikmin Lemdiklat Polri Kombes Pol. Drs. 

Taufik Supriyadi, Ibu AKBP Grace Rahakbau, S.I.K., M.S., selaku Wakapusdikmin 

Lemdiklat Polri, dan  selaku Coach,  Bapak Drs. Riyadi, Msi  selaku Penguji, Bapak 

Karo Rena Polda Papua selaku Mentor, Bapak Bupati Kabupaten Waropen Yermias 

Bisai, SH  serta pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang 

telah memberikan dukungan penuh kepada Penulis sebagai peserta PKN Tingkat 

II Angkatan XXVIII Tahun 2023 dalam mengikuti seluruh kegiatan perkuliahan 

sampai dengan selesai.  

 

Tugas individu Proyek Perubahan yang penulis laksanakan adalah Strategi  

penanggulangan Stunting dan gangguan kamtibmas melalui Kolaborasi Digitalisasi 

di Kabupaten Waropen. Kesehatan dan keamanan merupakan dua aspek 

mendasar dalam membangun suatu komunitas yang sejahtera dan harmonis. 

Namun, Kabupaten Waropen di Provinsi Papua telah dihadapkan pada tantangan 

serius berupa tingginya tingkat stunting pada anak-anak serta ancaman dan  

gangguan  kamtibmas. Dua permasalahan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas 

hidup masyarakat, tetapi juga menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

wilayah. 

 

Penanganan stunting memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan kerjasama 

lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat. Di sisi lain, ancaman kamtibmas oleh 

sekelompok Masyarakat yang masih bersebrangan dengan NKRI, menuntut 

respons yang tegas dan efektif dari aparat keamanan serta kolaborasi dengan 

pihak-pihak terkait. Penelitian ini menggali strategi terintegrasi dalam 

menanggulangi stunting dan ancaman kamtibmas di Kabupaten Waropen. 
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Kami berterima kasih kepada para pemangku kepentingan, baik dari Pemerintah 

Daerah Kabupaten Waropen,  Kodim 1709 YAWA, LSM, serta masyarakat Adat 

yang telah memberikan wawasan, pandangan, dan dukungan dalam penyusunan 

penelitian ini. Tanpa kerjasama yang kuat dan komitmen bersama, penyusunan 

penelitian ini tidak akan dapat terwujud. 

 

Harapan kami, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

tentang bagaimana strategi yang efektif dapat membantu mengatasi stunting dan 

ancaman kamtibmas di Kabupaten Waropen. Semoga hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi positif dalam mendorong perubahan yang berarti bagi 

kesehatan dan keamanan masyarakat di wilayah ini. 

 

Akhir kata, kami menyadari bahwa penelitian ini tentunya masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 

masukan dan saran yang membangun untuk perbaikan di masa mendatang. 

Semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan berkah dan 

bimbingan atas usaha kita dalam mencapai kesejahteraan bersama. Terima kasih. 
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STRATEGI PENANGGULANGAN STUNTING DAN GANGGUAN KAMTIBMAS 

MELALUI KOLABORASI DIGITALISASI 

DI KABUPATEN WAROPEN 

 

DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN 

Kabupaten Waropen, sebuah wilayah di Provinsi Papua, menghadapi tantangan 

berupa tingginya tingkat stunting pada anak-anak serta ancaman kamtibmas (salah 

satunya masih adanya sekelompok Masyarakat yang masih bersebrangan dengan 

NKRI). Stunting mencerminkan masalah gizi buruk dan mempengaruhi 

pertumbuhan anak-anak, sementara ancaman kamtibmas menciptakan kerentanan 

dan merusak stabilitas masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

merumuskan strategi holistik yang dapat efektif mengatasi  masalah tersebut di 

Kabupaten Waropen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut di atas terdapat prioritas yang harus segera mungkin untuk diselesaikan 

sehingga didapat perumusan masalah (isu strategis) dengan menggunakan metode 

USG (Urgensi, Seriousness, Growth) serta dengan pendekatan kualitatif  

melibatkan wawancara mendalam dan observasi terhadap pemangku kepentingan 

utama, termasuk perwakilan Pemerintah Daerah, TNI, Polres Waropen, LSM, dan 

warga lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi yang sukses dalam 

menanggulangi stunting memerlukan kombinasi dari peningkatan akses terhadap 

layanan kesehatan dan gizi, edukasi tentang pentingnya pola makan yang 

seimbang, serta upaya pemberdayaan masyarakat dalam mengadopsi praktik 

kesehatan yang lebih baik. 

Sebagai respons terhadap ancaman kamtibmas, strategi yang efektif melibatkan 

peningkatan patroli dan pengamanan wilayah oleh Polres Waropen, serta 

kerjasama yang erat dengan TNI dan instansi terkait. Selain itu, program sosialisasi 

dan pencegahan kriminalitas bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya keamanan dan partisipasi aktif dalam menjaga ketertiban. 

Dalam menjawab kompleksitas permasalahan tersebut, kesepakatan bersama 

diantara Pemerintah Daerah, Polres Waropen, TNI, LSM, komunitas masyarakat, 

sekolah dan pendidik, serta industri dan sektor swasta menjadi landasan kuat. 

Strategi ini tidak hanya mengandalkan tindakan dalam menangani efek, tetapi juga 

memprioritaskan pendekatan preventif yang berfokus pada pemahaman 

masyarakat dan penguatan sumber daya lokal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi keamanan dan kesehatan di 

Kabupaten Waropen membutuhkan pendekatan lintas sektor yang terintegrasi, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan melibatkan semua pihak terkait, diharapkan 

bahwa upaya yang dilakukan akan menghasilkan dampak positif yang signifikan 

dalam menangani stunting serta mengatasi ancaman kamtibmas di wilayah 

Kabupaten Waropen. 
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STRATEGI PENANGGULANGAN STUNTING  DAN GANGGUAN KAMTIBMAS  
MELALUI KOLABORASI DIGITALISASI 

DI KABUPATEN WAROPEN 
 

1. PENDAHULUAN 

a. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan 

Organisasi pada Tingkat Kepolisian Resor dan Kepolisian Sektor, 

merupakan salah satu satuan kerja (satker) yang berada di bawah 

Kapolda. Polres Waropen merupakan kepolisian resor yang bertanggung 

jawab atas wilayah Kabupaten Waropen, Provinsi Papua, Indonesia. 

Polres Waropen memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat, menangani kriminalitas, serta memberikan 

pelayanan kepada Masyarakat.  

1.Visi dan Misi Polres Waropen 

Visi Polres Waropen "Terwujudnya Kamtibmas yang Kondusif dan 

Masyarakat yang Aman serta Nyaman di Wilayah Kabupaten 

Waropen." Sedangkan “Misi Menjalankan fungsi kepolisian dengan 

profesionalisme dan berintegritas tinggi, meningkatkan kemitraan dan 

kerjasama dengan masyarakat serta instansi terkait dalam rangka 

menciptakan situasi kamtibmas yang kondusif,  mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dalam pelayanan dan penanganan kasus”. 

2. Tugas dan Fungsi Polres Waropen 

Melaksanakan tugas kepolisian dalam menjaga keamanan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di wilayah Kabupaten Waropen., 

menangani berbagai kasus kriminal, termasuk tindak kejahatan, 

kekerasan, dan pelanggaran hukum lainnya, melakukan patroli untuk 

mencegah dan mengatasi gangguan kamtibmas, melayani dan 

memberikan perlindungan kepada masyarakat serta memberikan 

bantuan dalam keadaan darurat, membangun hubungan baik dengan 

masyarakat melalui kegiatan komunitas dan pemberian edukasi terkait 

kamtibmas. 

Program dan Kegiatan Polres Waropen yaitu melaksanakan Program 

pelatihan keamanan dan ketertiban Masyarakat, kampanye 

kesadaran masyarakat tentang pencegahan tindak kriminal dan 

kamtibmas, program pemberdayaan dan penguatan peran siskamling 

(sistem keamanan lingkungan), Kerjasama dengan instansi terkait 

dalam menangani masalah sosial dan kamtibmas, Penggunaan 

teknologi digital untuk pemantauan dan penanganan kasus. Dengan 

adanya strategi Kolaborasi digital dalam penanggulangan stunting ini 

Polres Waropen dapat menjadi mitra penting dalam melaksanakan  
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implementasi pemanfaatan teknologi digital untuk menurunkan 

stunting dan meningkatkan keamanan masyarakat dalam 

penanganan  kamtibmas di Kabupaten Waropen. 

Polres Waropen akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan situasi di wilayah Kabupaten Waropen. Dengan 

terus beradaptasi dan berinovasi, Polres Waropen akan terus 

menerapkan tugas dan fungsi  untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Satuan Organisasi pada Tingkat Kepolisian Resor dan Kepolisian 

Sektor, maka dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi dan 

perannya, Polres Waropen di pimpin oleh Kapolres dengan susunan 

organisasi sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Polres 
 

3. Tugas Dan Fungsi Peserta  
 

Sebagaima diatur dalam pasal 13 Undang-undang Kepela Kepolisian 
Negara RI Bertugas untuk menyelenggarakan tugas Pokok  Polri yaitu 
Harkamtibmas, Melayani, mengayomi dan melindungi Masyarakat 
serta melaksanakan penegakkan hukum, (dapat melakukan 
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana umum dan khusus, antara 
lain tindak pidana ekonomi, korupsi, penipuan, kiriminal, dan tindak 
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pidana tertentu di daerah hukum Kabupaten Waropen. Struktur Polres 
Waropen mengikuti hierarki dan tugas-tugas yang umum dalam 
organisasi Kepolisian Republik Indonesia (POLRI). Namun, perlu 
diingat bahwa struktur organisasi dapat mengalami perubahan dari 
waktu ke waktu berdasarkan kebutuhan dan kebijakan terbaru. Berikut 
adalah tugas dan fungsi secara umum dari struktur Polres Waropen: 
a. Kepala Kepolisian Resor (Kapolres): 

 
1) Bertanggung jawab penuh atas operasional dan administrasi 

Polres Waropen. 
2) Memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan di wilayah hukum 

Polres. 
3) Mengambil keputusan strategis terkait keamanan dan 

penegakan hukum. 
 

b. Wakil Kepala Polres (Wakapolres): 
 

1) Mendampingi Kapolres dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
2) Dapat bertindak atas nama Kapolres dalam hal tertentu. 
3) Bertanggung jawab atas bidang-bidang tertentu sesuai 

dengan penugasan. 
 

c. Bagian Operasional: 
 

1) Satuan Intelijen: Mengumpulkan dan menganalisis informasi 
intelijen terkait potensi gangguan keamanan. 

2) Satuan Reserse Kriminal: Menangani penyelidikan dan 
penanganan kasus kriminal. 

3) Satuan Reserse Narkoba: Fokus pada penanganan kasus 
narkotika dan obat-obatan terlarang. 

4) Satuan Lalu Lintas: Menangani kelancaran dan keamanan 
lalu lintas  serta penegakan peraturan lalu lintas. 

 
d. Bagian Perencanaan: 

 
1) Subbagian Perencanaan: menyelenggarakan penyusunan 

rencana/program dan anggaran serta Analisa dan evaluasi 
atas pelaksanaannya, termasuk rencana program 
pengembangan satuan kewilayahan. 

 
e. Bagian Sumber Daya Manusia: 

 
1) Pengembangan SDM: Merencanakan dan mengelola 

pelatihan dan pengembangan anggota kepolisian. 
2) Subbagian Kesejahteraan: Menangani kesejahteraan 

anggota   kepolisian dan keluarga. 
3) Administrasi: Subbagian Kepegawaian: Mengelola 

kepegawaian, mutasi, dan promosi. 
4) Subbagian Umum: Mengelola administrasi umum dan 

fasilitas. 
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f. Bagian Logistik: 
 

1) Bertanggung jawab atas pengelolaan logistik dan persediaan. 
 

b. ANALISIS GAP 

Kabupaten Waropen, terletak di Propinsi Papua yang memiliki potensi 
sumber daya alam yang melimpah dan keragman budaya yang kaya, 
namun Kabupaten ini menghadapi  tantangan serius yang mempengaruhi 
kualitas hidup dan perkembangan wilayahnya. Pertama tingkat keluarga 
beresiko stunting yang cukup tinggi di Kabupaten Waropen sebanyak 
2.262 Keluarga (berdasarkan data ePPGBM : elektronik-Pencatatan dan 
Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat, Kementerian Kesehatan RI Tahun 
2023) keluarga beresiko terkena  stunting menjadi indikator buruknya 
status gizi dan layanan Kesehatan kedua ancaman gangguan kamtibas, 
masih  adanya sekelompok Masyarakat yang bersebrangan dengan NKRI 
yang mengganggu ketentraman Masyarakat dan menghambat 
perkembangan ekonomi, serta terbatasnya sarana transportasi yang 
menghambat mobilisasi di Kabupaten Waropen. Kriminalitas di wilayah 
Polres Waropen mengalami peningkatan setiap tahunnya, faktor 
penyebab kejahatan terjadi karena kesenjangan yang menimbulkan 
kecemburuan sosial dan akhirnya memicu perbuatan kriminal seperti 
penganiayaan, pencurian, pemalangan,  dan lain sebagainya. Dalam 
kurun waktu 2021-2023 tindak pidana umum khususnya kasus pencurian 
meningkat. 

  

 

Sumber : Data Bag Ops Polres Waropen (Aplikasi Dors) 

1. Kondisi saat ini: 

a). Tingkat stunting yang tinggi pada anak-anak menjadi indikator 
buruknya status gizi dan layanan Kesehatan.  

 
b). Tingkat kesejahteraan masyarakat rendah menyebabkan adanya 

sekelompok masyarakat Kabupaten Waropen yang bersebrangan 
dengan NKRI 

No. URAIAN 
TAHUN 

KET 
2021 2022 2023 

1 CURAT 0 0 0 

 

2 CURAS 0 0 0 
 

3 CURANMOR 0 0 1 

 

4 PENCURIAN BIASA 20 22 23 

 

JUMLAH 20 22 24  
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c). Ancaman gangguan kamtibas yang mengganggu ketentraman 
Masyarakat dan menghambat perkembangan ekonomi 

 
 
d). Terbatasnya sarana Transportasi yang menyebakan 

terhambatnya mobilisasi Masyarakat di Kabupaten Waropen. 
 

 
 

   Grafik data keluarga Beresiko Stunting 

Berdasarkan ePPGBM Tahun 2023 

 

 
 

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi dalam waktu lama,umumnya karena asupan 
makan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. Stunting terjadi mulai dari 
dalam kandungan dan baru terlihat saat anak berusia dua tahun. 
Stunting bisa terjadi karena beberapa faktor, selain kurangnya gizi 
yang seimbang sejak anak dalam kandungan, ketidakseimbangan 
hormon yang dipicu stress, juga riwayat kesehatan anak yang sering 
terserang infeksi di usia dini. 
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Cara mencegah stunting Untuk menghindari dampak negatif terhadap 
tumbuh kembang anak akibat stunting, berikut adalah cara mencegah 
stunting, dilansir dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Indonesia:  
 
1. Memenuhi kebutuhan gizi sejak hamil Cara yang relatif ampuh 

untuk mencegah stunting adalah memenuhi gizi ibu dan anak 

sejak masa kehamilan. Lembaga kesehatan Millenium Challenge 

Account Indonesia menyarankan agar perempuan yang hamil 

selalu mengonsumsi makanan sehat atau suplemen berdasarkan 

rekomendasi dokter. Selain itu, perempuan hamil juga disarankan 

untuk rutin memeriksakan kondisinya pada dokter atau bidan.  

 

2. Bayi mendapatkan ASI eksklusif selama 6 bulan Veronika 

Scherbaum, ahli nutrisi dari Universitas Hohenheim, Jerman, 

mengatakan bahwa ASI berpotensi mencegah terjadinya stunting 

pada anak. Oleh sebab itu, para ibu disarankan untuk memberikan 

ASI secara eksklusif pada anak selama enam bulan. Protein whey 

dan kolostrum yang terdapat pada ASI mampu meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh bayi yang masih rentan. Baca juga: 7 

Syarat Sekolah Tatap Muka dari IDAI agar Anak Tetap Aman. 

 

3. MPASI sehat untuk mendampingi pemberian ASI Saat bayi 

menginjak usia enam bulan lebih, ibu disarankan untuk mulai 

memberikan makanan pendamping ASI (MPASI). Pastikan 

makanan-makanan yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan 

nutrisi mikro dan makro untuk mencegah stunting. 

 

4. Konsisten memantau pertumbuhan anak Orangtua harus terus 

memantau pertumbuhan buah hati mereka, terutama berat badan 

dan tinggi anak. Bawalah anak ke Posyandu atau klinik anak 

secara berkala agar langkah penanganan bisa segera dilakukan 

jika ada masalah kesehatan. Baca juga: Penyebab Penyakit Asma 

dan Cara Pencegahan Asma pada Anak 

 

5. Menjaga kebersihan lingkungan Anak-anak sangat rentan terkena 

penyakit, terutama jika lingkungan di sekitarnya kotor. Faktor ini 

pula yang dapat meningkatkan risiko stunting. Oleh sebab itu, 

para orangtua harus memastikan lingkungan rumah selalu bersih 

dan aman sehingga anak dapat terus tumbuh sehat. 
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Dokumentasi 
 

 
 

Data Kelompok Kriminalitas Bersenjata (KKB) Tahun 2021, 2022, 

dan 2023 di Wilkum Polres Waropen.  

NO TAHUN URAIAN KEJADIAN KET 

1. 2021 NIHIL 0 

2. 2022 

Pada hari jumat tgl 13 Mei 2022 jam 17.00 Wit 
Bertempat di Kampung Saroi, Distrik Waropen Bawah 
Kab.Waropen Kelompok Kriminal Politik ( KKP ) 
melakukan Pembuatan Vidio Pernyataan Sikap 
Dukungan terhadap Pemerintah Sementara ULMWP 
dan Parlemen Internasional untuk Papua ( IPWP ) 
bersama Parlemen Uni Eropa di Brusel yg di 
sampaikan oleh Edison Kendi (selaku gubernur 
ULMWP / NRFPB ) Wilayah II Saireri , Bersama Jhon 
Wenggi ( Kapolda NRFPB ) Wil.II Saireri dan Soleman 
Yandewoa ( Kasi Intel NRFPB Wil.II Saireri. 
  

1 

3. 2023 

a. Pada hari senin tgl 30 Januari 2023 jam 23.00 telah 
di peroleh Video Pernyataan dukungan Bebaskan 
Tahanan Rasisme atas nama Viktor Yeimo , yg di Buat 
oleh Pok NRFPB Wilayah Kai Timur ( Masirei ) Kab. 
Waropen Pimpinan Edison Kendi ( Selaku Gubernur 
NRFPB ) Wilayah II Saireri.  
 
b.  Pada hari kamis tanggal 13 Juli 2023 jam 12.00 wit 
telah di peroleh informasi tentang pembuatan video 
seruan  oleh PLATO MERANI  Kepala Staf operasi 
Militer TPN - PB Wilayah Dua Saireri bersama 7 ( tujuh 
) orang Anggotanya dgn di lengkapi dengan 
senjata  Pada tanggal 1 Juli 2023 tentang 
Keberadaannya di daerah Bakau untuk 
menyampaikan Ucapan Hut TPN - PB OPM yg ke 52 
Tahun pada tanggal 01 juli 2023 . 
 

1 

  Jumlah 2 
 

Sumber : Data Sat Intelkam Polres Waropen 
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2. Analisa masalah 

Berdasarkan gambaran permasalahan tersebut diatas dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yang saat ini ada di Kabupaten 
Waropen yang melatar belakangi dalam membuat rencana aksi 
perubahan. adapun permasalahan yang ada serta kondisi yang 
diharapkan adalah sebagai berikut : 
 

Tabel Kondisi Saat Ini dan Kondisi Yang Diharapkan 

No. Kondisi saat ini Kondisi yang diharapkan 

 
1. 

Tingkat stunting yang tinggi 
pada anak-anak menjadi 
indikator buruknya status gizi 
dan layanan Kesehatan.  

Penurunan angka stunting 
dalam periode tertentu 

 
2. 
 
 
 

 
Tingkat kesejahteraan 
masyarakat rendah 
menyebabkan adanya 
sekelompok masyarakat 
Kabupaten Waropen yang 
bersebrangan dengan NKRI 
 

 
Tetap setiap dan cinta NKRI 
 
 
 

3. 
 
 
 
 
 

 

Ancaman gangguan kamtibas 
yang mengganggu ketentraman 
Masyarakat dan menghambat 
perkembangan ekonomi 
 
 
 
 

Penurunan angka tindakan 
kriminal & GK dan 
Meningkatnya kepercayaan 
masyarakat terhadap 
pemerintah dan aparat 
keamanan 
 

4. 
 

Terbatasnya sarana 
Transportasi yang menyebakan 
terhambatnya mobilisasi 
Masyarakat dan barang di 
Kabupaten Waropen. 
 

Ada penambahan moda 
trasportasi baik Laut maupun 
udara 

 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas terdapat prioritas 

yang harus segera mungkin untuk diselesaikan sehingga didapat 

perumusan masalah (isu strategis) dengan menggunakan metode 

USG (Urgensi, Seriousness, Growth) sebagai berikut : 
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NO. 
ISU STRATEGIS / 

MASALAH 

NILAI 

TOTAL RANGKING 
U S G 

 
1. 

 
Tingkat stunting yang 
tinggi pada anak-anak 
menjadi indicator 
buruknya status gizi dan 
layanan Kesehatan.  
 

 
 
5 

 
 

5 

 
 

5 

 
 

15 

 
 

I 

2. Ancaman gangguan 
kamtibas yang 
mengganggu 
ketentraman 
Masyarakat dan 
menghambat 
perkembangan 
ekonomi. 

 
 
4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

12 

 
 
II 

3. Tingkat kesejahteraan 
masyarakat rendah 
menyebabkan adanya 
sekelompok 
masyarakat Kabupaten 
Waropen yang 
bersebrangan dengan 
NKRI 

 
 

4 
 

 

 
 

4 
 

 

 
 
3 

 
 

11 
 

 
 

III 

4. Terbatasnya sarana 
Transportasi yang 
menyebakan 
terhambatnya mobilisasi 
Masyarakat dan barang 
di Kabupaten Waropen. 

 
4 

 
3 

 
3 
 

 
10 

 
IV 

 

Matrik Analisa USG Priorotas Masalah 

U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak 
masalah tersebut diselesaikan  
 
S : Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 
terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 
membahayakan sistem atau tidak. 
 
 G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah 
tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah. 
 

Setelah dilakukan penilaian berdasarkan hasil pembobotan terhadap 
permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa masalah Rencana 
Aksi Perubahan a.n. Iip Syarif Hidayat, SH masalah utama yang 
dihadapi adalah Tingkat stunting yang tinggi pada anak-anak menjadi 
indicator buruknya status gizi dan layanan Kesehatan.  
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Polres Waropen mengambil Langkah atas isu atau permasalahan 
utama baik secara tingkat urgensi, seriousness dan growth untuk 
selanjutnya dicarikan solusi guna penyelesaian nya, Hal ini 
dikarenakan permasalahan tersebut menjadi salah satu indikator 
dalam upaya meningkatkan Kesehatan dan ini menyimpulkan bahwa 
transformasi keamanan dan kesehatan di Kabupaten Waropen 
membutuhkan pendekatan lintas sektor yang terintegrasi, kolaboratif, 
dan berkelanjutan.  
 
Dengan melibatkan semua pihak terkait, diharapkan bahwa upaya 
yang dilakukan akan menghasilkan dampak positif yang signifikan 
dalam menangani stunting serta mengatasi ancaman kamtibmas di 
wilayah Kabupaten Waropen. 
 
Dengan implementasi rencana strategis ini, diharapkan Kabupaten 
Waropen dapat berhasil mengatasi masalah stunting dan gangguan 
kamtibmas melalui kolaborasi yang kuat dan pemanfaatan teknologi 
digital. Dampaknya akan terasa dalam bentuk generasi muda yang 
lebih sehat, cerdas, dan lingkungan yang lebih aman. 
Berdasarkan fakta terhadap kondisi saat ini dan harapan terhadap 
kondisi yang akan datang,  maka peserta didik PKN Tk. II T.A. 2023, 
menawarkan sebuah gagasan inovasi yang dituangkan dalam 
penyusunan rancangan proyek perubahan ini adalah Strategi 
Penanggulangan Stunting dan Gangguan Kamtibmas melalui 
Kolaborasi Digitalisasi di Kabupaten Waropen. 

 

c. TUJUAN 

Tujuan perubahan yang akan penulis laksanakan terbagi menjadi tiga 
tahapan yaitu tujuan jangka pendek, tujuan jangka menengah dan 
tujuan jangka panjang. Khususnya tujuan jangka pendek akan 
dilaksanakan selama 60 hari ke depan dalam program Pendidikan 
Kepemimpinan Nasional. 

 
1. Jangka Pendek (selama 60 hari) : Langkah-langkah yang akan 

dikerjakan sebagai berikut : 
 

a. Membentuk Tim Efektif Proper;  
b. Menyelenggarakan FGD dengan Stakeholder;  
c. Membuat Rancangan Website Baracuda.com 
d. Membuat SOP / Video Tutorial Baracuda.com;  
e. Menyusun Draf MoU. 
f. Melaksanakan Uji Coba Website Baracuda.com 

 
2. Jangka menengah (selama 6 bulan):  

Dalam Jangka Menengah adalah waktu dengan durasi 6 bulan  
hingga 12 bulan (1 tahun) ke depan, yaitu dari bulan November 
2023 hingga bulan Oktober 2023.  Patokan bulan ke 1 adalah 
bulan November 2023.  
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Terlaksananya Sosialisasi MOU. 
 

a. Implementasi system  yang sudah dibuat dalam rangka 
peningkatan pelayanan di lingkungan Kabupaten Waropen 

b. Pelaksanaan program lanjutan  
c. Pengumpulan data capaian program 
d. Evaluasi capaian program 

 
3. Jangka panjang:  

Tujuan Jangka Panjang:  
Meningkatkan tingkat ketertiban dan keamanan masyarakat di 
Kabupaten   Waropen melalui penerapan teknologi dan kerja 
sama yang lebih baik antara pihak berwenang dan masyarakat. 
 
a. Meningkatkan pelayanan Kesehatan  masyarakat 
b. Kerjasama dengan stake holder di luar Polri 
c. Integrasi dengan sistem  kesehatan dengan dinkes dan 

Kemenkes 
 

d. NILAI TAMBAH INOVASI BAGI ORGANISASI 
 

1. .Pelayanan prima merupakan salah satu bentuk pelayanan publik 
kepolisian yang berpotensi untuk peningkatkan citra Polri di mata 
masyarakat. 

2. Dengan pelayanan kesehatan yang baik akan turut serta 
membentuk ketahanan kesehatan nasional yang akan 
mendukung peningkatan kualiatas SDM Indonesia menuju 
Indonesia maju. 

3. Melalui MOU pelayanan Kesehatan dan pemenuhan gizi ibu hamil 
secara efektif dan efisien  sehingga kualitas Kesehatan dan 
pencegahan stunting  meningkat di kabupaten Waropen 
meningkat dan pelayanan kesehatan lebih baik lagi. 

 
e. MANFAAT AKSI PERUBAHAN 

 
a. Manfaat Internal: Peningkatan kapasitas organisasi dalam 

merencanakan dan melaksanakan program gizi serta 
penanganan gangguan kamtibmas. 

 
b. Manfaat Eksternal:  

1) Penurunan angka stunting akan menghasilkan generasi muda 
yang lebih sehat dan cerdas 

 
2) Tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat, kamtibmas 

terjaga akan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 
kondusif bagi perkembangan masyarakat dan investasi. 

 
3) Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Peningkatan Kualitas Pelayanan: Dengan akses lebih mudah 
terhadap informasi dan dukungan yang lebih efisien, Polres 
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Waropen dapat memberikan pelayanan yang lebih berkualitas 
kepada masyarakat. Ini mencakup peningkatan dalam 
memberikan nasihat hukum, bantuan, dan panduan kepada 
masyarakat. 

 
Peningkatan Citra Kepolisian: Dengan menerapkan teknologi 
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, Polres 
Waropen dapat membangun citra yang positif dan modern 
sebagai lembaga kepolisian yang responsif terhadap tuntutan 
zaman. 

 
Kemanfaatan-kemanfaatan ini bersama-sama menciptakan 
lingkungan yang lebih aman, responsif, dan transparan di 
wilayah Waropen. Selain itu,  juga membantu memperkuat 
hubungan antara masyarakat dan pihak kepolisian serta 
meningkatkan rasa keamanan dan kepercayaan di 
masyarakat. 

 
f. KAITAN RENCANA AKSI PERUBAHAN DENGAN RBT 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang 
Grand design Repormasi Birokrasi 2010 – 2015 dan Peraturan 
Menpan Nomor 18 Tahun 2021 tentang Road Map reformasi Birokrasi 
Kemenpan RB. Terdapat 4 (empat) hal yang menjadi fokus dari 
program Reformasi Birokrasi Tematik, yaitu :  
 
1. Penanggulangan kemiskinan;  
2. Peningkatan investasi;  
3. Digitalisasi administrasi pemerintahan; dan  
4. Peningkatan penggunaan produk dalam negeri Pengendalian laju 

inflasi. 
 
Dalam hal ini organisai Polri harus mereformasi diri dan beradaptasi 
dengan perkembangan dan tuntutan jaman sebagai Langkah inovasi 
dalam penataan organisasi  sesuai dengan harapan Polri yang presisi 
serta berorientasi dalam mewujudkan harkamtibmas dan 
kesejahteraan Masyarakat, terdapat fokus Reformasi Birokrasi 
Tematik (RBT) yaitu Penanggulangan kemiskinan, penurunagan 
angka kriminalitas, dan peningkatan pelayanan publik. Reformasi 
birorkrasi tematik juga merupakan upaya dan sarana untuk mengurai 
dan menjawab atau mengatasi akar permasalahan tata kelola 
pemerintahan yang memang dirasakan secara langsung oleh unit 
organisasi maupun masyarakat luas. Inovasi proyek Perubahan ini 
relevan dengan fokus Reformasi Birokrasi tematik yaitu 
penanggulangan stunting guna pencegahan gangguan Kamtibmas di 
Kabupaten Waropen, Oleh karena itu proyek perubahan ini dalam 
rangka mendukung pelayan publik. 
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g. RUANG LINGKUP 

Proyek ini akan mencakup seluruh wilayah Kabupaten Waropen, 
melibatkan stakeholder yakni pemerintah daerah, lembaga 
kesehatan, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta yang 
terkait. 

 

2. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI PERUBAHAN 

a.   Inovasi 

Kolaborasi  dalam menanggulangi stunting guna mencegah  gangguan 

kamtibmas di Kabupaten Waropen akan memberikan terobosan inovatif 

yang memberikan manfaat besar kepada organisasi dan stakeholder 

terkait. Terobosan ini akan mencakup elemen-elemen berikut: 

 

1. Nilai Tambah bagi Organisasi dan Stakeholder 
Implementasi strategi kolaborasi digitalisasi diharapkan memberikan 
nilai tambah yang signifikan kepada organisasi dan semua pihak yang 
terlibat. Misalnya, penerapan MOU untuk pemantauan gizi anak dapat 
memberikan hasil analisis yang lebih akurat dan cepat, 
memungkinkan lembaga kesehatan dan pemerintah untuk merespons 
lebih efektif. Kolaborasi antara pemerintah daerah dan kepolisian 
melalui platform digital juga akan memperkuat keamanan dan 
ketertiban masyarakat. 

 
2.  Kebaharuan 

Pendekatan kolaborasi digitalisasi adalah pendekatan baru dalam 
menanggulangi stunting dan mencegah gangguan kamtibmas di 
Kabupaten Waropen. Penggunaan teknologi akan menghadirkan 
metode baru yang lebih efisien, akurat, dan cepat dalam 
mengidentifikasi, menganalisis, dan menangani masalah. Hal ini 
membuka peluang untuk mempercepat perubahan positif. 
 

3.  Dapat Direplikasi 
Terobosan ini dirancang agar dapat diterapkan di daerah-daerah lain 
dengan permasalahan serupa. Dengan merinci langkah-langkah dan 
teknologi yang digunakan, strategi ini dapat diadopsi oleh daerah-
daerah lain yang ingin menangani stunting dan gangguan kamtibmas 
dengan pendekatan yang sama. 
 

4. Dapat Diterapkan Secara Berkelanjutan 
Implementasi strategi kolaborasi digitalisasi ini didesain untuk 
berkelanjutan dalam jangka panjang. Dalam hal penanggulangan 
stunting, penggunaan teknologi untuk pemantauan gizi anak akan 
terus diperbaharui dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terbaru. Dalam penanganan gangguan 
kamtibmas, penggunaan platform digital akan terus diperbarui sesuai 
dengan tren kejahatan dan perkembangan teknologi. 
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5. Kesesuaian dengan Nilai-nilai Organisasi 
Terobosan ini akan disusun dengan memperhatikan nilai-nilai yang 
dipegang oleh organisasi terlibat, seperti pemerintah daerah dan 
kepolisian. Selaras dengan misi masing-masing organisasi, strategi ini 
akan diimplementasikan dengan prinsip integritas, tanggung jawab, 
dan pelayanan kepada masyarakat. 
 

Dengan mengintegrasikan terobosan inovatif ini,  kolaborasi digitalisasi 
diharapkan mampu memberikan solusi yang komprehensif dan 
berkelanjutan dalam menanggulangi stunting dan gangguan kamtibmas 
di Kabupaten Waropen. 
 
Uraian Kegiatan Rancangan proyek perubahan difokuskan pada 
pelayanan kesehatan yang terdiri dari persetujuan mentor dan pimpinan 
untuk pelaksanaan Rancangan proyek perubahan; Pembentukan Tim 
Efektif; Penyusunan MOU dan istem Informasi dan petunjuk teknik 
pengelolaannya; Pelaksanaan Simulasi/Sosialisasi; Implementasi aksi 
perubahan; Pelaksanaan evaluasi; dan Penyusunan laporan akhir. 
 

b. Output 
 

Proyek perubahan ini diharapkan akan memberikan output dan outcome 
sebagai berikut: 

 

OUTPUT 

NAMA DESKRIPSI 

1. MOU tentang Kolaborasi 
Penanggulangan Stunting 
dan gangguan Kamtibmas 
di Kabupaten Waropen 

 

2. Website Baracuda.com 
 

➢ Berisikan tentang : 
 

➢ 1. Informasi Dasar Polres: 
a) Nama Polres.  
b) Alamat kantor Polres.  
c) Nomor telepon dan 
alamat email resmi Polres.  
d) Logo resmi Polres.  

➢ 2. Sejarah Polres:  
a) Sejarah pembentukan 
dan perkembangan Polres.  
b) Tokoh-tokoh penting 
dalam sejarah Polres.  

➢ 3. Kepemimpinan:  
a) Nama dan foto Kapolres 
(Kepala Polres) saat ini.  
b) Daftar nama dan foto 
pejabat utama lainnya di 
Polres.  

Kolaborasi antara Polres Waropen dgn Pemkab. 
Waropen dan stakeholder terkait dalam mencegah 
dan menanggulangi Stunting dan gangguan 
Kamtibmas 
 
Terintegrasinya data stunting dan data Kamtibmas 
di Kab waropen yang memudahkan dalam 
pelaporan maupun pengambilan keputusan untuk 
menentukan kegiatan dan program  guna 
mengatasi stunting dan gangguan Kamtibmas di 
Kabu[aten Waropen. Mengatasi stunting (masalah 
gizi kronis pada anak-anak) dan kamtibmas 
(ketertiban dan keamanan masyarakat) melalui 
sebuah situs web Baracuda.com  bisa menjadi 
langkah yang efektif dalam membangun 
kesadaran, edukasi, dan kolaborasi dengan 
masyarakat. Di bawah ini, saya akan memberikan 
beberapa strategi umum yang bisa 
diimplementasikan melalui sebuah situs web 
Baracuda.com untuk mengatasi kedua masalah 
tersebut : 
 
Strategi untuk Mengatasi Stunting: 

• Kampanye Kesadaran Gizi: Situs web dapat 
menyediakan informasi tentang pentingnya 
gizi yang baik selama pertumbuhan anak-
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➢ 4. Struktur Organisasi:  
a) Struktur hirarki Polres, 
termasuk divisi atau bagian-
bagian yang ada.  
b) Nama-nama kepala 
bagian atau divisi.  

➢ 5. Layanan Polres:  
a. Informasi dan Kesadaran: 
b. layanan pengaduan  
c. laporan kecelakaan 
d. izin kepolisian 
e. Program Kesehatan dan 
Nutrisi: 
f. Laporan dan Kemitraan: 
g. Forum Komunitas: 
h. Statistik dan Informasi 
Lokal: Data Kejahatan dan 
Proyek Stunting 
i. Sumber Daya: Sumber 
Daya Download dan Kontak 
Darurat 

   j.  Pelaporan Masalah Situs 
Web: 

➢ 6. Galeri Foto dan Video: 
a) Foto-foto Kegiatan 
Polres. b) Video tentang 
kegiatan, kampanye, atau 
proyek yang dilakukan oleh 
Polres.  

➢ 7. Berita dan Acara Terbaru:  
a) Informasi terbaru, berita, 
dan kegiatan yang dilakukan 
oleh Polres.  
b) Kalender acara atau 
kegiatan yang akan datang.  

➢ 8. Laporan Keamanan dan 
Statistik:  
a) Statistik kejahatan di 
wilayah yang dilayani oleh 
Polres.  
b) Laporan keamanan 
terbaru dan tren kejahatan.  

➢ 9. Kontak Darurat:  
a) Nomor telepon darurat 
dan alamat Polres.  
b) Nomor telepon darurat 
lain yang relevan.  

➢ 10. Dokumen Publik:  
a) Dokumen-dokumen 
publik seperti laporan 
tahunan, panduan, atau 
peraturan Polres.  

➢ 11. Tautan Berguna:  
a) Tautan ke situs web resmi 
kepolisian nasional atau 
pemerintah setempat yang 
relevan.  

➢ 12. Koneksi Sosial Media: 

➢ 13. Tautan ke akun media 

anak. Ini termasuk artikel, video, dan infografis 
yang menjelaskan dampak stunting dan cara 
mencegahnya. 

• Panduan Gizi: Sediakan panduan gizi yang 
mudah diakses, termasuk rekomendasi gizi 
harian, contoh menu sehat, dan tips untuk 
memberikan makanan bergizi kepada anak-
anak. 

• Sumber Daya untuk Orang Tua: Berikan 
sumber daya kepada orang tua dan 
pengasuh, seperti panduan pemilihan 
makanan yang baik, resep makanan sehat, 
dan informasi tentang program pemberian 
makanan tambahan. 

• Kampanye Program Kesehatan: Promosikan 
program kesehatan yang ada, seperti 
imunisasi, pemeriksaan kesehatan anak, dan 
layanan kesehatan anak lainnya melalui situs 
web. 

• Dukungan Kemitraan: Kolaborasikan dengan 
organisasi kesehatan, sekolah, dan pihak 
berwenang setempat untuk mempromosikan 
upaya pencegahan stunting melalui situs 
web.Baracuda.com 

 
Strategi untuk Mengatasi Kamtibmas: 

 

• Kampanye Kesadaran Keamanan: Gunakan 
situs web untuk menyebarkan informasi 
tentang pentingnya keamanan masyarakat, 
pencegahan kejahatan, dan pentingnya 
melapor jika melihat aktivitas yang 
mencurigakan. 

• Laporan Online: Sediakan fasilitas laporan 
kejahatan online melalui situs web. Ini dapat 
mempermudah masyarakat dalam 
berpartisipasi aktif dalam menjaga keamanan 
lingkungan mereka. 

• Sumber Daya Keamanan: Berikan informasi 
tentang langkah-langkah keamanan pribadi 
dan rumah tangga, seperti penguncian pintu, 
sistem keamanan, dan tindakan pencegahan 
lainnya. 

• Forum Komunitas: Buat forum komunitas atau 
bagian komentar di situs web untuk 
memungkinkan warga lokal berdiskusi tentang 
masalah kamtibmas, pertukaran informasi, 
dan berkolaborasi dalam mengatasi masalah 
keamanan. 

• Kemitraan dengan Masyarakat : Kerja sama 
dengan pihak berwenang setempat, untuk 
mempromosikan program keamanan 
masyarakat dan memberikan informasi kontak 
yang mudah diakses. 

• Statistik Kejahatan:  data dan statistik 
kejahatan yang dapat dibagikan secara rutin 
melalui situs web untuk memberikan 
pemahaman tentang tren kejahatan lokal. 

• bahwa situs web tersebut mudah diakses, 
informatif, dan terus diperbarui secara 
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berkala. Selain itu, mempromosikan situs web 
ini secara aktif kepada masyarakat setempat 
agar lebih banyak orang dapat 
memanfaatkannya dalam upaya mengatasi 
stunting dan kamtibmas. 

 

3. Petunjuk 
pelaksanaan/Manual Book 

- Serangkaian instrument yang berisi petunjuk 
dan instruksi yang disahkan Mentor untuk 
menjalankan MOU dan Website 
Baracuda.com, bekerjasama dengan Tim 
Efektif, sesuai sistem yang dibangun. 

- Implementasi program edukasi tentang pola 
makan sehat guna meningkatkan 
kesejahteraan sehingga menekan angka 
kriminalitas  

 

4. SOP SOP  penggunaan Website Baracuda 
 

5. Sosisalisasi  kegiatan sosialisasi pelaksanaan MOU dan 
Website Baracuda serta peningkatan kompetensi 
personel yang melayani. 
 

OUTCOME 
 

Penurunan angka stunting dalam periode tertentu 
Tersosialisasinya MOU dan Website Bracuda.com dilingkungan Polres Waropen dan 
Masyarakat Kab. Waropen 
 

Penurunan angka tindakan kriminal & GK dan Kembali ke NKRI 
Meningkatnya Kapasitas Pelayanan Polres Waropen melalui Kerjasama MOU dan 
Website Baracuda.com. 
 

Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan aparat keamanan 
Meningkatnya kepuasan Masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik berupa 
pelayanan  polri yang presisi 

 

3.  TATA KELOLA SUMBER DAYA MANUSIA 

a. Sumber Daya Manusia 
 

Tata kelola rancangan proyek perubahan dapat disekripsikan sebagai 
berikut: 
1. Mentor (Kombes Pol Mulyadi, SE, Ak) 

a) Memberikan dukungan kepada project leader dalam 
mempersiapkan proyek perubahan. 

b) Memberikan arahan kepada project leader dalam 
merumuskan atau permasalahan krusial organisasi melalui 
proyek perubahan. 

c) Berperan sebagai inspiratory bagi project leader dalam 
melakukan inovasi-inovasi yang diperlukan. 

 
2. Coach (Grace K.D Rahakbau, S.I.K., M.Si.) 

a) Melakukan pembimbingan kepada project leader selama 
proyek perubahan. 
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b) Mengembangkan instrumen monitoring dan perekaman 
terhadap progress yang dilaporkan oleh peserta bimbingan. 

c) Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil coaching 
kepada penyelenggara PKN Tk. II. 

d) Menjadi counsellor pada saat peserta mengalami lack of 
motivation selama proses pembelajaran atau menyusun 
proyek perubahan. 
 

3. Project Leader (AKBP Iip Syarif Hidayat, SH) 
a) Mempersiapkan/merencanakan (dokumen/instrument/waktu) 

yang diperlukan dengan baik sebelum pertemuan dengan 
mentor. 

b) Mengambil inisiatif dalam dialog dengan mentor. 
c) Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah 

dirancang dalam project charter dengan mendayagunakan 
seluruh sumber daya yang dimiliki. 

d) Menggerakkan seluruh elemen stakeholder terkait (internal 
dan eksternal) dalam mendukung keseluruhan tahapan 
implementasi perubahan. 

e) Menyusun laporan proyek perubahan ke dalam sebuah 
deskripsi utuh mulai dari proses penyusunan sampai dengan 
hasil/capaian dari implementasi proyek perubahan.  

f) Deskripsi dan analisis terhadap critical success factor dan 
strategi mengatasi kendala yang muncul selama tahapan ini 
juga merupakan bagian penting yang harus tercakup dalam 
laporan ini. 

 
4. Tim 

a) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan/kinerja Tim. 
b) Melaporkan langsung kepada Project Leader hasil kegiatan 

Tim. 
c) Memberikan perintah kepada Tim sesuai arahan Project 

Leader. 
 

Adapun susunan tata kelola proyek perubahan, dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENTOR 

PROJECT LEADER 

COACH 
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Fungsi Dan Peran Masing-Masing Komponen 

Komponen Peran 

Project Leader melakukan laporan dan konsultasi dengan Mentor tentang Proyek 
perubahan. 
 

Project Leader 
bersama 
S p o n s o r  

melaporkan dan berkonsultasi dengan Sponsor (Kapolda Papua) 

Mentor memberikan  perintah  kepada  Project Leader  untuk melanjutkan 
rencana pelaksanaan Proyek perubahan. 
 

Project Leader melakukan sosialisasi dengan Tim Efektif Area Perubahan tentang 
gagasan Proyek perubahan. 

 

b.   Anggaran 

Anggaran yang digunakan untuk mendukung aksi perubahan ini 
menggunakan biaya swadaya dikarenakan tidak ada dukungan 
anggaran  untuk kegiatan aksi perubahan ini dalam DIPA Polres 
Waropen T.A. 2023 sehingga memerlukan koordinasi yang efektif 
terutama dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam pelaksanaan, 
dan akan diusulkan dalam DIPA Polres Waropen TA. 2024. Adapun 
anggaran yang dibutuhkan untuk aksi perubahan ini adalah sebesar Rp. 
14.500.000,- dengan rincian sebagai berikut : 
 

Tabel Rencana Kebutuhan Anggaran 

NO KEGIATAN ANGGARAN 

1. Pembuatan Website Baracuda.com Rp.     7.000.000,- 

2. ATK Rp.     1.500.000,- 

3. Rapat Koordinasi dan sosialisasi Rp.     2.500.000,- 

4. Pembuatan  MOU, SOP dan buku panduan Rp.     1.000.000,- 

5. Pemberian makanan bergizi   Rp.     3.000.000,- 

 Total Rp.   14.000.000,- 

 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan 
ini antara lain yaitu Kendaraan, Jaringan internet/wifi, laptop/komputer, 
printer, alat tulis kantor termasuk perangkat sosialisasi seperti ruang 
rapat dan proyektor. Namun semua ini akan disediakan dengan cara 
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja 
Polres Waropen. 
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d. Metode 
 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya 
rencana aksi perubahan ini adalah metode komunikasi dan kolaborasi. 
Komunikasi pada rencana aksi perubahan diaplikasikan baik secara 
canalizing, informatif, maupun persuasif. Berikut definisi singkat: 
 
1. Komunikasi secara canalizing adalah suatu bentuk metode 

komunikasi mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang 
disampaikan, kemudian secara perlahan-lahan mengubah sikap 
dan pola pemikirannya kearah yang kita kehendaki; 
 

2. Komunikasi secara informatif adalah suatu bentuk metode 
komunikasi yang lebih ditujukan kepada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa: 
keterangan, penerangan, berita dan sebagainya; 
 

3. Komunikasi secara persuasif adalah suatu bentuk metode 
komunikasi untuk mempengaruhi khalayak dengan jalan 
membujuk. 

 

e. Manajemen Resiko 

Tabel Manajemen Resiko 

Potensi Masalah Risiko 
Strategi Mengatasi 

Masalah 
Belum adanya 

dukungan 

anggaran. 
  

Aksi 

perubahan 

tidak bisa 

berjalan lancar 

Mengoptimalkan 

sarana dan prasarana 

yang ada di Polres 

Waropen dan 

dukungan 

stakeholder terkait.  

Banyaknya   tugas   

sehari-hari   tim   

efektif       

Menghambat 

pelaksanaan 

aksi 

perubahan, 

sehingga bisa 

tidak sesuai 

dengan 

timeline 

Selalu melakukan 

koordinasi dengan tim 

efektif dalam setiap 

kegiatan pelaksanaan 

aksi perubahan 
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Kurangnya   

kerjasama   dari   

stakholder dalam 

melakukan 

kegiatan  

Pelayanan 

Kesehatan 

kepada 

masyarakat 

kurang 

maksimal, dan 

Kesehatan 

Masyarakat 

tidak terjamin 

Berkoordinasi dengan 

masing-masing   

stakeholder, sehingga 

bisa mendorong  

untuk bekerjasama 

dengan baik. 
  

Kesulitan dalam 

implementasi 

digitalisai karena 

jaringan IT yanfg 

sering terkendala”.  

tidak dapat 

menjalankan 

aksi 

perubahan. 
  

  

Melakukan 

komunikasi yang 

intensif kepada 

Stakholder terkait 

agar selalu 

memonitoring 

perkembangan 

Jaringan/sistem IT. 
  

Terbatasnya sarana 

transportasi 
  

  

Menghambat 

mobilisasi 

masyakat dan 

barang 

Melakukan 

komunikasi dengan 

stakeholder terkait 

untuk menambah 

moda trasportasi baik 

laut maupun udara. 
 

Strategi Mengatasi Kendala 

1. Selalu proaktif dalam menetapkan jadwal pertemuan konsultasi yang 
disesuaikan dengan jadwal kegiatan rutin Mentor; 

 
2. Selalu  berkoordinasi  secara  intensif  dengan  staf  yang  memiliki 

hubungan langsung dengan stakeholder baik internal maupun 
eksternal dalam pelaksanaan langkah-langkah proyek perubahan; 

 
3. Selalu mengkomunikasikan dan melaporkan setiap perkembangan 

tahapan kegiatan proyek perubahan kepada Pimpinan/Atasan 
langsung, mentor serta coach dan meminta petunjuk pimpinan jika 
terdapat kendala terkait birokrasi atau prosedur yang belum bisa 
teratasi. 
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4. TAHAPAN STRATEGIS PROYEK PERUBAHAN 

Pentahapan Rencana Aksi 

NO. TAHAPAN UTAMA WAKTU 

1. JANGKA PENDEK 

A. Perencanaan   

 • Melaporkan kepada atasan selaku 
Mentor rencana proyek perubahan. 

 

• Konsolidasi dan Koordinasi dengan 
rekan kerja serta stakeholder 
Internal dan Eksternal tentang 
rencana proyek perubahan yang 
akan dilaksanakan 

 

 

Minggu I (Minggu  ke 4 Bln 
Agustus) 2023 

B. Pengorganisasian  

 
 

• Membentuk Tim Efektif 
 

• Rapat Kordinasi Dan Pembagian 
Tugas Tim Efektif 

 

• FGD Dengan Kadis Kesehatan Dan 
Kadis Perberdayaan Perempuan 
Dan Anak 

  

Minggu II 
(Minggu ke 4 Sept 2023) 

 
 
 
 
 

C. Pelaksanaan  

 • Penyusunan Draft MOU  
 

Minggu III 
(Minggu ke 1 Okt 2023) 

 

 • Pembuatan  Website 
Baracuda.com 

1. Desain Website 
2. Pembuatan buku Petunjuk 

Teknis/manual book Website 
Baracuda.com (berisikan definisi, 
waktu, strategi dalam website). 

3. Mengujji coba Website 
4. Sosialisasi Website 
 

• Koordinasi ke  Pemkab Waropen 
 
 
 
 
 

Minggu IV 
(Minggu ke 2 Okt 2023) 
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NO. TAHAPAN UTAMA WAKTU 

 • Sosialisasi Internal Minggu V 
    (Minggu ke 3 Okt 2023) 

 

 • Penanda Tanganan MOU dan 
Launching Website Baracuda.com 

 

• Menetapkan Website sebagai 
Ketetapan 

 

• Sosialisasi program Proper pada 
jajaran Dinas  di lingkungan 
Pemkab. Waropen Internal dan 
Eksternal 

 

Minggu VI 
(Minggu ke 4 Okt 2023) 

 

 • Implementasi Prorgram Proper 
MOU dan Website Baracuda.com. 

 

• Input data stunting ke website 
 

• Pembagian makanan bergizi ke 
masy yg terdampak stunting kerma 
dgn Dinkes 

 

• Kegiatan Bersama dgn dinkes untuk 
sosialisasi program yang mengarah 
ke stunting dan Pemberian 
makanan bergizi  

 

• giat patroli gabungan dgn 
instansiterkait guna menurunkan 
kriminalitas dan menurunnya 
Laporan Polisi 
 

Minggu VII & VIII 
(Minggu ke 1 &  ke 2 Nov 

2023) 
 
 

 

D.  Evaluasi  

 • Menyusun Alat Evaluasi (Survey 
Melalui Google Form) 

 

• Monitoring Dan Evaluasi Kondisi 
Masyarakat Yg Mengalami Stunting 

 

• Perbaikan Hasil Evaluasi 
 

• Update Data Di Website 
Baracuda.Com 

 

• Penyusunan Laporan Akhir 
Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Minggu IX 
(Minggu ke 3 Nov 2023) 
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NO. TAHAPAN UTAMA WAKTU 

• Penyampaian         Laporan         
Akhir Pelaksanaan  Aksi  
Perubahan  Kepada Sponsor Dan 
Mentor 

 

 

2. JANGKA MENENGAH 

• Pelaksanaan program keberlanjutan 
penanggulangan stunting/Pemberian 
makanan sehat dan bergizi kepada ibu 
hamil dan anak balita. 
 

• Pengumpulan data capaian program 
stunting 

Januari 2024 
 

• Evaluasi Capaian penanggulangan 
stunting  

 

Maret 2024 

• Perbaikan program penanggulangan 
stunting 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Juni 2024 
 
 
 
 
 

 

3. JANGKA PANJANG 

• Kerjasama dengan stakeholder di luar  
Kab. Waropen 
 

• Integrasi  sistem Website Barcuda.com 
dengan Dinas kesehatan dan kemenkes 
 

• Lanjutan implementasi ke seluruh Polda  
 

 
 

Juli 2024 

 

 
5. STAKEHOLDER PROYEK PERUBAHAN 

Untuk melangkah lebih jauh, maka kita perlu tahu stakeholder mana yang 
akan mendukung, netral dan menolak serta untuk mengetahui stakeholder 
mana saja yang penting dan memiliki pengaruh besar terhadap Proyek 
perubahan ini. 
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a. Identifikasi Stakeholder 
 

Identifikasi Stakeholder 
 

NO 

STAKE 

HOLDER 

INTERNAL 

IDENTIFIKASI 

DISKRIPSI NILAI 

POSISI PENGARUH 

A. Stakeholder Internal 

1 KAPOLDA 

PAPUA 

Promoter 

+++ 

Sangat 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Utama (SU) karena 

memiliki 

kewenangan dan 

pengaruh sangat 

tinggi dlm 

keberhasilan proper. 

9 

2 KARO 

RENA 

 

Promoter 

+++ 

Sangat 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Utama (SU) karena 

memiliki 

kewenangan dan 

pengaruh sangat 

tinggi dalam 

keberhasilan Proyek 

perubahan. 

9 

3. Waka 

Polda 

Irwasda 

 

 

Promoter 

+++ 

Sangat 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Sekunder (SS) 

karena memiliki 

Kewenangan dan 

pengaruh tinggi 

terhadap Proyek 

perubahan namun 

belum terlalu tertarik 

9 

4. Wakapolres 

Kabag ops 

Kabag SDM 

Kasat 

Reskrim, 

Kasat 

Promoter 

+++ 

Sangat 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Sekunder (SS) 

karena memiliki 

Kewenangan dan 

pengaruh sedang 

9 



32 
 

Lantas, 

Kasat 

Binmas 

 Kasi Keu 

Kasi Humas 

Kasi 

Dokkes  

 terhadap Proyek 

perubahan. 

5. Tim 
Efektif 
Personel 
Polres 
Waropen 

 

Promoter 

+++ 

Sangat 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Sekunder (SS) 

karena tidak memiliki 

Kewenangan tapi 

memiliki ketertarikan 

yg pada Proyek 

perubahan   

9 

B. Stakeholder Eksternal 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

Bupati 

Waropen 

 

 

 

 

 

 

Dandim 

Sekda 

Kadis 

Perempuan 

dan Anak 

Kepala 

BPJS 

Kesehatan, 

Dan 

Kadinkes 

Promoter 

+++ 

 

 

 

 

 

Promoter 

+++ 

Tinggi 

 

 

 

 

 

 

Tinggi 

Sebagai Stakeholder 

Utama (SU) karena 

memiliki 

kewenangan dan 

pengaruh sangat 

tinggi dalam 

keberhasilan Proyek 

perubahan 

 

Sebagai Stakeholder 

Sekunder karena 

memiliki pengaruh 

tapi belum tertarik  

pada Proyek 

perubahan. 

8 

 

 

 

 

 

 

8 
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Keterangan : 

        Posisi   Pengaruh  

++++ = Promoter ≥ 9 = Sangat Tinggi 

+++ = Defender 6 – 8 = Tinggi 

+ + = Latents 3 – 5 = Sedang 

+/- = Aphatetik 1 – 2 = Rendah 

 

Identifikasi Stakeholder 

 

IDENTIFIKASI 
STAKEHOLDER 

NO. 
STAKE 

HOLDER 

T
im

 E
fe

k
ti

f 

JENIS 
STAKE 

HOLDER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

S
T

R
A

T
E

G
I 

K
O

M
U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

S
 

L
A

T
E

N
T

S
 

D
E

F
E

N
D

E
R

S
 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

Internal          

1 Kapolda 

Papua  

   √ +++(9)    Persuasif 

2 Karorena 

Polda 

Papua  

   √ +++(9)    Persuasi 
Informatif 

3 Wakapolda 

Papua  

  √ 
 

+++(9)  
 

 Persuasif 

4 Irwasda 
Polda 
Papua 

  √  +++(9)  
 

 Canalizing 

5 Wakapolres √  √  +++(9)  
 

 Persuasif 

6 Pers Polres  √  √  +++(9)  
 

 Persuasif 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua LMA, 

Kepala 

Sekolah, 

Masyarakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Promoter 

+++ 

 

 

 

 

 

Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai Stakeholder 

Primer (SP) karena 

memperoleh 

manfaat dari Proyek 

perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

8 
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7 Kasat Lantas √  √  +++(9)    Persuasif 

8 Kasat 

Reskrim  

√  √  +++(9)    Canalizing 

9 Tim Efektif 

Kabag SDM, , 

Kasi Keu, 

Kasi Humas  

√  √  +++(9)    Canalizing 

Eksternal          

1 Bupati    √ +++(8) 
 

  Persuasif 

2 Dandim,  
Sekda 

   √ +++(8    Persuasif 

3 Kadis 

Kesehatan, 

Kadis 

Pemberdayaan 

Perempuan 

dan Anak 

 

   √ +++(8    Persuasif 

4 Ketua LMA, 

Kepala 

Sekolah dan 

Masyarakat 

 

 
 

 √ +++(8 
 

  Persuasif 

 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

➢ Primer  : stakeholders yang  menerima  dampak  secara langsung; 
➢ Sekunder       : stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 
➢ Utama   : stakeholders  yang bisa  mempengaruhi pihak  lain  dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 
 
Kelompok Stakeholders 

➢ Promoter: Pengaruh Tinggi dan Peranan Tinggi; 
➢ Defender : Pengaruh Rendah, Peran Tinggi; 
➢ Latent: Pengaruh Tinggi, Peran Rendah; 
➢ Apathetic: Pengaruh Rendah, Peran Rendah. 
 
Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 
 
➢ Positif (+):Cuku Mendukung/Mendukung/Sangat mendukung; 
➢ Negatif(-):Menentang; 
➢ Positif / Negatif (+/-):Netral. 

 
 



35 
 

Penetapan pengaruh stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin 
tinggi towernya: 
 
➢ Rendah : 1 – 2 ➢ Tinggi : 6-8 
➢ Sedang : 3 – 5 ➢ Sanggat 

Tinggi 
: 9> 

 

Strategi komunikasi: 

➢ Canalizing: berisikan ide sesuai dengan kepribadian, sikap dan 
motifk halayak 

➢ Persuasif : mempengaruhi dengan tidak banyak berpikirkritis 
➢ Informatif : bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan 

memberikan penerangan denga apa adanya 
 

b. Peta Jejaring Stakeholder 
 

1. TIM AGILE 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

KARO RENA 

(MENTOR) 
++++ (9) 

 

 

3 1 

10 

TIM EFEKTIF 

++ (7) 

 

 
(PROJECT LEADER) 

 
 
 

7 

9 

Keterangan : 

++++ :  Sangat Mendukung 

+++ :  Mendukung  

++ : Sedang 

+/- : Netral 

 

Keterangan : 

 : Perintah 

 : Laporan & Konsultasi 

 : Koordinasi 

 : Sosialisasi 

 

 

KAPOLDA,  

++++ (9) 
 

 

STAKEHOLDER 

INTERNAL  

STAKEHOLDER 

EKSTERNAL 
 

5 

6 

4 

WAKAPOLDA , 

IRWASDA, 

WAKAPOLRES, KABAG 

OPS, KABAG  SDM, 

KASAT RESKRIM, 

KASAT LANTAS ,KASI 

KEU, KASI HUMAS, , 

KASI DOKKES, KASAT 

BINMAS, PERS POLRES 
 

 

BUPATI ++8 

KEPALA BPJS 

KESEHATAN, 

KABID YANKES 

KEMENKES DAN 

KADINKES 

++5 

 KETUA LMA, 

KEPALA 
SEKOLAH, 

MASYARAKAT 

UMUM+/- 2 

+/- (2) 8 



36 
 

c. Kuadran Pemetaan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemetaan Stakeholder 

 Promoters Latents Defenders Apathetis 

Stakeholder Kapolda 
 

Karo Rena 
 

Bupati 
 

Kadis PPA 
 

Kadis Kesehatan 
 

Wakapolda 
 

Irwsada 
 

Dandim 
 

Wakapolres 
 

Sekda  
 

Tim Efektif 
 

Kabag Ops 
 

Kabag SDM 
 

Kasat 
Binmas 
 

Kasat 
Reskrim 
 

Kasat 
Lantas 
 

Kasi Keu 
 

Kasi Humas 
 

Kasi 
Dokkes 
 

Pers Polres 
 

 

Ketua LMA 
 

Kepala 
Sekolah 
 

Masyarakat 

INFLUENCE (+) 

INFLUENCE (-) 

IN
T

E
R

E
S

 (
-)

 IN
T

E
R

E
S

T
 (+

) 

LATENS

Wakapolda, Irwasda, 
Wakapolres, Dandim, 
Sekda

PROMOTERS

Kapolda, Karo Rena, Bupati,
Kadis PPA, Kadis Kesehatan

APATHETICS

Ketua LMA

Kepala Sekolah

Masyarakat Kab. Waropen

DEFENDERS

Tim efektif

Kabag Ops, Kabag SDM, Kasat 
Reskrim, Kasat Lantas, Kasi 

Keu, Kasi Humas, Kasi Dokkes, 
Pers Polres
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Harapan 1. komitmen  
dengan 
pimpinan 

 
2. Implementasi 

kebijakan 
secara 
langsung 
 

3. Selaraskan 
tujuan 

1. Memahami 
nilai positif 
proyek 
 

2. Dukungan 
terhadap 
implementa
si 

1.dukunga
n 
kolaborasi 
implement
asi proyek 
perubahan 
 
2. 
dukungan 
dalam 
kecepatan 
memperol
eh data 
Faskes 
dan Nakes 
 

Memahami 
nilai positif 
proyek 
perubahan 
dan bisa 
berkolabora
si 

Interaksi 1. Komunikasi 
secara 
langsung dan 
tidak langsung 

 
2. Melapor dan 

monitoring 
secara berkala 

 
3. Respon cepat 

jika stake 
holders 
meminta 
informasi 
 

1. komunikasi 
informatif 
dan 
konseling 
agar 
memberi 
dukungan 
kebijakan 

 
2. Memberikan 

informasi 
kebermanfa
atan proyek 
perubahan 

Beri 
informasi 
kebermanf
aatan 
proyek 
perubahan 

Memberika
n informasi 
positif 
sehingga 
perlunya 
inovasi ini 
dan 
dampak 
pada 
pelayanan 
kesehatan 

 

6. RENCANA STRATEGI MARKETING  

 Strategi Marketing dalam rangka menjadikan Website Proper ini di kenal 

Masyarakat, dengan memberikan branding dan logo pada Website proper, 

untuk memberi daya Tarik tersendiri sehingga strategi ini lebih mudah 

diterima. 

Langkah strategi marketing menggunakan 4P1C (Product, Price, Place, 

Promotion dan Customer) sebagai berikut: 

 

1. Product; 

 

Product yang dihasilkan adalah “MOU dan Website Baracuda.com” 

 

2. Price 

 

Kolaborasi kegiatan guna pencegahan stunting dan penurunan angka 

kriminalitas; 
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3. Place 

 

Kabupaten Waropen  

 

4. Promotion 

 

Sosialisasi dan pemberian makanan bergizi kepada ibu hamil dan anak 

kurang gizi 

 

5. Customer 

 

Masyarakat Kabupaten Waropen 

 

 

7. CAPAIAN PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

NO. 
TAHAPAN 

UTAMA 

PERENCANAAN REALITAS 
CAPAIAN 

WAKTU EVIDENCE WAKTU EVIDENCE 

1. Perencanaan 

a. Melaporkan 

kepada atasan 

selaku Mentor 

rencana proyek 

perubahan. 

28 Agustus 

2023 

• Surat 

Persetujuan 

Mentor 

• Dokumentasi 

28 Agustus 

2023 

• Surat 

Persetujuan 

Mentor 

• Dokumentasi 

100% 

b. Konsolidasi dan 

Koordinasi 

dengan rekan 

kerja serta 

stakeholder 

Internal dan 

Eksternal tentang 

rencana proyek 

perubahan yang 

akan 

dilaksanakan 

 

31 Agustus 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

31 Agustus 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

2. Pengorganisasian 

a. Membentuk Tim 

Efektif 

18 September 

2023 

• Surat 

Perintah 

18 

September 

2023 

• Surat 

Perintah 

100% 

b. Rapat Koordinasi 

dan Pembagian 

Tugas Tim Efektif 

19 September 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

19 

September 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

c. FGD dengan 

Kadis Kesehatan 

dan Kadis 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

22 September 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

22 

September 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 
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Perlindungan 

Anak 

 

3. Pelaksanaan 

a. Penyusunan Draft 

MoU 

2 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Draft MoU 

2 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Draft MoU 

100% 

b. Pembuatan 

Website 

Baracuda.com 

10 Oktober 

2023 

• Desain 

Website 

• Manual Book 

• Dokumentasi 

10 Oktober 

2023 

• Desain 

Website 

• Manual Book 

• Dokumentasi 

100% 

c. Koordinasi Ke 

Pemkab. 

Waropen 

13 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

13 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

d. Sosialisasi 

Internal 

16 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

16 Oktober 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

e. Penandatanganan 

MoU dan 

Launching 

Website 

Baracuda.com 

27 Oktober 

2023 

• Undangan 

• MoU 

• Dokumentasi 

• Surat 

Dukungan  

27 Oktober 

2023 

• Undangan 

• MoU 

• Dokumentasi 

• Surat 

Dukungan 

100% 

f. Menetapkan 

Website sebagai 

ketetapan 

28 Oktober 

2023 

• Surat 

Ketetapan 

28 Oktober 

2023 

• Surat 

ketetapan 

100% 

g. Implementasi 

Sosialisasi 

Program Proper 

MoU dan Website 

Baracuda.com 

pada jajaran 

Dinas di 

lingkungan 

Pemkab. 

Waropen Internal 

dan Eksternal 

1 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

1 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

h. Input data 

stunting ke 

website 

2 November 

2023 

• Dokumentasi 2 November 

2023 

• Dokumentasi 100% 

i. Sosialisasi dan 

Pembagian 

Makanan Bergizi 

ke masyarakat 

yang terdampak 

stunting 

kerjasama 

dengan Dinas 

Kesehatan dan 

Dinas PPA di 

Distrik Waropen 

Bawah 

 

2 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

2 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 
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j. Sosialisasi dan 

Pembagian 

Makanan Bergizi 

ke masyarakat 

yang terdampak 

stunting 

kerjasama 

dengan Dinas 

Kesehatan dan 

Dinas PPA di 

Distrik Urei Faisei 

4 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

4 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

k. Patroli Gabungan 

dengan instansi 

terkait guna 

menurunkan 

kriminalitas dan 

menurunnya 

Laporan Polisi. 

 

10 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

10 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

4. Evaluasi 

a. Menyusun Alat 

Evaluasi (Survey 

Melalui Google 

Form) 

Minggu III 

November 

2023 

• Dokumentasi 15 November 

2023 

• Dokumentasi 100% 

b. Rapat Monitoring 

dan Evaluasi 

kondisi 

masyarakat yang 

mengalami 

stunting 

Minggu III 

November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

15 November 

2023 

• Undangan 

• Dokumentasi 

100% 

c. Perbaikan hasil 

evaluasi 

Minggu III 

November 

2023 

• Dokumentasi 15 November 

2023 

• Dokumentasi 100% 

d. Update data di 

Baracuda.com 

Minggu III 

November 

2023 

• Dokumentasi 15 November 

2023 

• Dokumentasi 100% 

e. Penyusunan 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

Minggu III 

November 

2023 

• Dokumentasi 15 November 

2023 

• Dokumentasi 100% 

f. Penyampaian 

Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

kepada sponsor 

dan mentor 

 

Minggu III 

November 

2023 

• Dokumentasi 24-28 

November 

2023 

• Dokumentasi 100% 
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8. KESESUAIAN ANTARA MILESTONE DENGAN IMPLEMENTASI 

 

 1. Capaian Milestone dan Implementasi Aspek Perencanaan  

a. Melaporkan kepada atasan selaku Mentor rencana proyek perubahan. 
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b. Konsolidasi dan Koordinasi dengan rekan kerja serta stakeholder 

Internal dan Eksternal tentang rencana proyek perubahan yang akan 

dilaksanakan. 
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2. Capaian Milestone dan Implementasi Aspek Pengorganisasian  

a. Membentuk Tim Efektif. 
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b. Rapat Koordinasi dan Pembagian Tugas Tim Efektif. 
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c. FGD dengan Kadis Kesehatan dan Kadis Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak. 
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3. Capaian Milestone dan Implementasi Aspek Pelaksanaan  

a. Penyusunan Draft MoU. 
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KESEPAKATAN BERSAMA 

TENTANG KERJASAMA DALAM PROYEK PERUBAHAN "STRATEGI 

         PENANGGULANGAN STUNTING DAN GANGGUAN KAMTIBMAS MELALUI 

KOLABORASI DIGITALISASI DI KABUPATEN WAROPEN " 

Antara:  

Pemerintah Daerah Kabupaten Waropen, Alamat: Jalan raya Botawa Kabupaten Waropen 

Selanjutnya disebut sebagai "PIHAK PERTAMA"  

dan  

Polres Waropen,  Alamat: Jalan Bhayangkara 1 Waren Kabupaten Waropen Selanjutnya 

disebut sebagai "PIHAK KEDUA"  

dan  

Kodim/Koramil 1709-03/Waropen Bawah Alamat: Jalan Raya Botawa Kabupaten Waropen 

bawah  Selanjutnya disebut sebagai "PIHAK KETIGA"  

dan  

Dinas Kesehatan Kabupaten Waropen Alamat : Nonomi Distrik Waropen Bawah Kab. 

Waropen Selanjutnya disebut sebagai "PIHAK KEEMPAT 

dan 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana  Kab. 

Waropen Alamat : Nonomi Distrik Waropen Bawah Kab. Waropen Selanjutnya disebut 

sebagai "PIHAK KELIMA"  

dan  

Lembaga Masyarakat Adat (LMA) Kab. Waropen  Alamat : Urfas 1 Distrik Urei Faisei 

Selanjutnya disebut sebagai "PIHAK KEENAM"  

dan  

PT. Milan Group  Alamat : Nonomi Distrik Waropen Bawah Kab. Waropen Selanjutnya 

disebut sebagai "PIHAK KETUJUH"  

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA, PIHAK KETIGA, PIHAK KEEMPAT, PIHAK KELIMA, 

PIHAK KEENAM dan KETUJUH secara kolektif disebut sebagai "PIHAK-PIHAK".  

Dengan ini, para Pihak sepakat untuk melakukan kerjasama dalam proyek perubahan 

"Transformasi Keamanan dan Kesehatan" dengan strategi Penanggulangan Stunting dan 

Gangguan Kamtibmas Melalui Kolaborasi  Digitalisasi  di Kabupaten Waropen. Kerjasama 

ini berdasarkan prinsip kesetaraan, kepentingan bersama, dan tanggung jawab yang saling 

berkaitan.  
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1. TUJUAN KERJASAMA 

  

Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi upaya 

penanggulangan stunting serta ancaman kamtibmas di Kabupaten Waropen melalui sinergi 

antara Pemerintah Daerah, Polres Waropen, TNI,  LSM, komunitas masyarakat, serta 

industri dan sektor swasta.  

  

2. SUMBER DAYA DAN PENDANAAN 
  

Setiap Pihak akan menyediakan sumber daya dan dukungan sesuai dengan kapabilitas 

dan kewenangannya. Pembiayaan proyek perubahan ini akan ditanggung oleh Pihak yang 

terkait sesuai dengan program kerjasama yang disepakati.  

3. TANGGUNG JAWAB PIHAK 
 

a. PIHAK PERTAMA:  

• Menyediakan anggaran dan fasilitas yang diperlukan untuk program penanggulangan 

stunting dan kamtibmas di wilayah Kabupaten Waropen.  

• Mengkoordinasikan pelaksanaan program bersama dengan Pihak Kedua, Pihak 

Ketiga, Pihak Keempat, Pihak Kelima,  Pihak Keenam dan Pihak Ketujuh.  

b. PIHAK KEDUA: 

• Melakukan patroli aktif dan pengamanan wilayah untuk mengatasi ancaman 

kamtibmas di wilayah Kabupaten Waropen.  

• Meningkatkan kerjasama dengan Pihak Pertama dan pihak terkait lainnya dalam 

upaya penanggulangan stunting dan Kamtibmas.  

c. PIHAK KETIGA:  

• Mendukung program penyuluhan dan kampanye kesehatan serta berkolaborasi 

dengan Pemerintah Daerah, Polres Waropen dalam mengatasi stunting dan 

kamtibmas.  

d. PIHAK KEEMPAT:  

• Berpartisipasi aktif dalam program-program pencegahan stunting dan kamtibmas 

serta memberikan perhatian khusus pada kondisi kesehatan masyarakat di 

wilayahnya.  

e. PIHAK KELIMA:  

• Berpartisipasi aktif dalam program-program pencegahan stunting dan kamtibmas 

serta memberikan perhatian khusus pada kondisi Kesehatan Perempuan dan Anak di 

wilayahnya. 
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b. PIHAK KEENAM:  

• Memberikan peran aktif dalam penyuluhan tentang pentingnya gizi sehat dan 

perawatan kesehatan kepada anak-anak dan orang tua di wilayahnya.  

  

g. PIHAK KETUJUH: 

• Berkontribusi melalui program tanggung jawab sosial perusahaan dalam mendukung 

upaya kesehatan dan keamanan masyarakat di Kabupaten Waropen.  

 

1. MONITORING DAN EVALUASI 

Para Pihak akan melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

perkembangan proyek perubahan ini. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk melakukan 

perbaikan dan penyesuaian program agar mencapai hasil yang lebih optimal.  

2. DURASI KERJASAMA 

Kerjasama ini berlaku selama 3 (tiga) tahun, dimulai sejak tanggal penandatanganan. 

Setelah berakhirnya masa kerjasama, para Pihak akan mengevaluasi hasil kerjasama dan 

memutuskan apakah perlu memperpanjang atau mengubah kesepakatan ini.  

 

Demikianlah kesepakatan ini ditandatangani oleh para Pihak Terkait di Waropen pada 

tanggal  27 Oktober 2023.  

PIHAK PENANDATANGAN 

1. ......................................    Bupati/Wakil Bupati/Sekda Kabupaten Waropen 

 
 

2. ......................................    Kapolres Waropen 

  
3. ......................................    Danramil 1709-03/Waropen Bawah 

  

4. ………………………….     Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Waropen 

 

5. ......................................    Kadis Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan           

                                                     Keluarga Berencana Kab. Waropen 

  
6. .......................................   Ketua LMA Kab. Waropen   

 
7. …………………………….  Direktur Milan Group 
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b. Pembuatan Website Baracuda.com 
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c. Koordinasi ke Pemkab. Waropen. 
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d. Sosialisasi Internal. 
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e. Penandatanganan MoU dan Launcing Website Baracuda.com. 
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Surat Dukungan 
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Surat Dukungan 
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Surat Dukungan 
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Surat Dukungan 
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Surat Dukungan 
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Surat Dukungan 
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f. Menetapkan Website Sebagai Ketetapan. 
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g. Implementasi Sosialisasi Program Proper MoU dan Website 

Baracuda.com pada jajaran Dinas di lingkungan Pemkab. Waropen 

Internal dan Eksternal. 
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73 
 

h. Input Data Stunting Ke Website. 
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i. Sosialisasi dan Pembagian Makanan Bergizi ke masyarakat yang 

terdampak stunting kerjasama dengan Dinas Kesehatan dan Dinas 

PPA di Distrik Waropen Bawah. 
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j. Sosialisasi dan Pembagian Makanan Bergizi ke masyarakat yang 

terdampak stunting kerjasama dengan Dinas Kesehatan dan Dinas 

PPA di Distrik Urei Faisei  
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k. Patroli Gabungan dengan instansi terkait guna menurunkan 

kriminalitas dan menurunnya Laporan Polisi. 
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4. Capaian Milestone dan Implementasi Aspek Evaluasi  

a. Menyusun Alat Evaluasi (Survey Melalui Google Form). 

 Dari sebanyak 227 Responden Random yang mengisi quisioner, 

sebanyak 226 Responden atau 99,6% yakin bahwa Website 

Baracuda.com dapat membantu dalam menanggulangi stunting dan 

gangguan kamtibmas di Kabupaten Waropen. 
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b. Rapat Monitoring dan Evaluasi kondisi masyarakat yang mengalami 

stunting. 
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c. Pembuatan Video Proyek Perubahan dan testimoni para stakeholder 

terkait Proyek Perubahan. 

 

 Link Video :  

https://drive.google.com/file/d/118mE57W9fpc9GHwxEnnohsIhWDxy

VNlc/view?usp=drivesdk 

 

d. Menyusun laporan pelaksanaan project perubahan oleh project leader 

Persetujuan laporan Proyek Perubahan oleh mentor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/118mE57W9fpc9GHwxEnnohsIhWDxyVNlc/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/118mE57W9fpc9GHwxEnnohsIhWDxyVNlc/view?usp=drivesdk
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9. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING 

Strategi Marketing dalam rangka menjadikan Website Proper ini dikenal 

Masyarakat, dengan memberikan branding dan logo pada Website proper, 

untuk memberi daya Tarik tersendiri sehingga strategi ini lebih mudah 

diterima. 

Langkah strategi marketing menggunakan 4P1C (Product, Price, Place, 

Promotion dan Customer) sebagai berikut: 

 

1. Product; 

 

Product yang dihasilkan adalah “MOU dan Website Baracuda.com” 

 

Logo Website Baracuda.com 

 

 
 

Arti Logo Website Baracuda.com : 

 

1. Logo Website Baracuda.com mengambil Logo Polda Papua dan 

diberikan tambahan tulisan Polres Waropen yang bebentuk perisai, 

yang berarti sebagai bentuk perlindungan, keamanan dan keberanian 

yang merupakan prinsip utama dari tugas Polri, khususnya di Polres 

Waropen dalam melindungi, melayani dan mengayomi masyarakat; 
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2. Warna logo memiliki makna mendalam, yaitu : 

 a. Warna Hitam melambangkan kekekalan, kekekalan adalah 

karakteristik yang sangat penting dalam tugas-tugas kepolisian. 

Polri harus bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan, 

tantangan, dan situasi sulit untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat. Warna hitam menjadi simbol bahwa Polri, 

khususnya Polres Waropen, siap untuk menjalankan tugasnya 

dengan teguh dan tidak akan goyah dalam menghadapi bebrbagai 

rintangan; 

 

 b. Warna Merah melambangkan keberanian dan kebenaran. 

Kebenaran adalah sifat yang sangat penting dalam menangani 

tugas-tugas kepolisian. Polri khususnya Polres Waropen 

diharapkan untuk berani dalam melindungi warga masyarakat dan 

menjalankan tugas dengan integritas dan kebenaran dan 

merupakan tekad untuk melakukan hal tersebut dengan berani; 

 

 c. Warna Kuning Emas melambangkan kecintaan terhadap tugas 

demi kebesaran bangsa dan negara. Polri khusunya Polres 

Waropen diharapkan untuk melayani masyarakat dan negara 

dengan penuh dedikasi dan cinta tanah air. Sebagai pelayan 

publik yang berkomitmen untuk menjaga kamtibmas demi 

kepentingan bersama. Warna kuning emas ini juga mencerminkan 

semangat kebangsaan dan cinta pada tugas Polri; 

 

 d. Warna Putih melambangkan kesucian yang dapat diartikan 

sebagai integritas dan kejujuran. Polri khususnya Polres Waropen 

diharapkan untuk menjalankan tugas kepolisian dengan 

berintegritas yang tinggi dan menjaga kejujuran dalam semua 

aspek pelayanan kepada masyarakat. Warna putih juga 

mencerminkan bahwa Polri khususnya Polres Waropen adalah 

contoh integritas dan kejujuran dalam menjalankan tugas 

melayani, melindungi dan mengayomi masyarakat. 

 

2. Price 

 

1. Kemudahan dalam mengakses informasi dan layanan masyarakat 

secara digitalisasi pada Website Baracuda.com; 

 

2. Kemudahan dalam mengakses data-data pada Polres Waropen, baik 

kriminalitas dan kegiatan positif yang dilakukan oleh Polres Waropen; 
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3. Kemudahan dalam mengakses data dan langkah penanggulangan 

stunting yang telah dilakukan oleh Polres Waropen dan stakeholder 

terkait. 

 

3. Place 

 

Masyarakat dapat mengakses informasi dimana saja. 

 

4. Promotion 

 

Sosialisasi tatap muka, pembagian makanan bergizi, penyebaran melalui 

selebaran dan postingan pada media sosial resmi Polres Waropen. 

 

5. Customer 

 

Masyarakat Kabupaten Waropen. 
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10. IMPLEMENTASI STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

Dalam rangka pencapaian tujuan proyek perubahan ini maka sangat 
dibutuhkan pemberdayaan dari organisasi pembelajar untuk memastikan Tim 
Efektif yang telah dibentuk dapat menjalankan tugas dengan optimal. Project 
Leader akan memberikan arahan dan pembagian tugas sesuai dengan fungsi 
personel yang terlibat sehingga pelaksanaan implementasi perubahan ini 
dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan responsif terhadap segala situasi. 

 
“Nota Kesepahaman/MOU dan Website Baracuda.com ” dapat terwujud 

sebagaimana yang diharapkan, maka diharapkan Polres Waropen melalui 
Nota Kesepahaman/MOU dan Website Baracuda.com ini bersama 
Stakeholder terkait dapat mendukung Peningkatan Profesionalitas Polri dalam 
lingkup Kamtibmas dan penanganan stunting di Kabupaten Waropen dalam  
mencari akar permasalahan Stunting  yang ada di masyarakat bertanggung 
jawab menuntaskan permasalahan Stunting yang ada melalui Nota 
Kesepahaman/MOU  dan Website Baracuda.com. 

 
 

NO. PIHAK TERDAMPAK PERUBAHAN KOMPETENSI 
CARA PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

1. PERS POLRES 

WAROPEN DAN 

TENAGA MEDIS 

1. mampu memberikan 

layanan yang prima secara 

tepat dan memperhatikan 

mutu layanan 

2. memiliki integritas 

pelayanan kepada setiap 

pasien sesuai dengan kontrak 

kerjanya 

1. mengikuti sosialiasi mengenai 

impelentasi MOU dan Website 

Baracuda.com 

2. Memberikan pakta integritas 

kepada organisasi 
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2. POLRES WAROPEN  mampu memberikan pelayan 

prima kepada Masyarakat 

Waropen 

Sosialisasi guna memahami & 

mempelajari pengunaan aplikasi 

melalui pedoman dan video turorial 

 

 

3. MASY. KAB. 

WAROPEN  

Mampu meningkatkan 

pengetahuan tentang 

stunting, penyebab dan 

gejalanya serta cara 

penanggulangannya yang 

berkaitan dengan penyebab 

lain guna mencegah 

gangguan kamtibmas  

1. sosialisasi tentang penyebab dan 

gejala stunting 

2. sosialisasi tentang 

penanggulangan stunting 

3. pencegahan dini terkait 

gangguan kamtibmas yang 

menghambat penanggulangan 

stunting 
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11. PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIRI 
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12. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

Sebagai organisasi pembelajar yang efektif di Polres Waropen 
memenuhi 5 dimensi sebagai berikut : 

 
1. Personal mastery  

Dimensi personal mastery dalam proyek perubahan ini dapat 
menghasilkan dan menjaga creative tension selalu terjaga dengan terus 
meningkatkan kemampuan dan terus berkembang. 
 

2. Mental model 
Dimensi mental model yang digunakan dalam proyek perubahan ini 
adalah mengubah paradigma para stakeholder dari pelayanan 
konvensional menjadi digital. 
 

3. Shared vision  
Dimensi shared vision yang digunakan dalam proyek perubahan ini  
berupa komitmen dan dukungan stakeholder dalam mencapai visi, tujuan 
yang sudah ditetapkan dalam proyek perubahan yang berupa 
implementasi pelaksanaan Nota Kesepahaman/MOU 
 

4. Team learning 
Dimensi team learning yang digunakan dalam proyek perubahan ini, yaitu 
kemampuan Project leader beserta tim efektif mempengaruhi stakeholder 
untuk mengimplementasi proyek perubahan ini dimana ada knowledge 
sharing, sosialisasi. 
 

5. System thingking  
Dimensi system thingking yang digunakan dalam proyek perubahan ini, 
meningkatkan koordinasi dan sinergitas untuk mendukung peningkatan 
pelayanan Kesehatan dan Kamtibmas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

13. KESESUAIAN MATA PELATIHAN PILIHAN DENGAN PROYEK 

PERUBAHAN 

1. Manajemen strategis. 
Mata Pelatihan manajemen strategi merupakan salah satu mata 
pilihan yang mengajarkan bagaimana melakukan analisis terhadap situasi 
internal dan eksternal, melakukan kajian menyeluruh, penelusuran, 
pembuktian dan penilaian terhadap berbagai faktor tersebut, sehingga 
lahir strategi/ inovasi yang menjadi jalan keluar atas permasalahan. 

 
2. Kemitraan dengan Pemerintah.  

Mata Pelatihan kemitraan adalah hubungan antara dua pihak atau lebih 
yang bertujuan untuk mencari keuntungan dimana suatu pihak berada 
dalam kondisi yang lebih rendah dari yang lainnya namun membentuk 
suatu hubungan yang mendudukkan keduanya berdasarkan kata sepakat 
untuk mencapai suatu tujuan. Pola kemitraan terampil dalam 
pembangunan guna kesejahteraan rakyat. 

 
Dalam melakukan pengembangan potensi diri sesuai dengan strategi 
yang telah disusun dan telah disepakati dengan mentor. Mata 
pelatihanpilihan manajemen strategis, organizationallearning, dan 
kemitraan efektif untuk meningkatkan pengetahuan, dan pemahaman 
perspektif kerja, masalah, keinginan memperbaiki diri dan menyebarkan 
kepada teman kerja. Perubahan tingkat individu meliputi; keinginan 
memperbaiki perilaku kerja; keterbukaan dan kesiapan pencatatan 
perilaku; kesediaan menyediakan waktu; lebih banyak mempergunakan 
analisis penyebab masalah; lebih banyak dialog dan tidak terjebak dengan 
gejala; keinginan dan upaya menyebarkan organizational learning, 
manajemen strategis dan kemitraan dalam pelatihan. Bentuk perubahan 
kelompok dan institusi berupa upaya untuk menyampaikan informasi 
pelatihan lintas sektor yang lebih luas. 

3. MATA PELATIHAN PILIHAN 

a. Manajemen keuangan negara 

Mengatasi masalah stunting di Kabupaten Waropen dapat terkait 
dengan pelatihan manajemen keuangan negara dalam beberapa cara: 

Pelatihan manajemen keuangan negara dapat membantu pemerintah 
daerah mengalokasikan dana dengan lebih efisien dan efektif untuk 
program-program gizi dan kesehatan yang bertujuan untuk mengatasi 
stunting. Ini dapat memastikan bahwa sumber daya tersedia untuk 
program-program yang diperlukan, manajemen keuangan negara dapat 
membantu dalam menciptakan sistem yang memungkinkan 
pemantauan dan evaluasi yang lebih baik terhadap program-program 
stunting. Dengan memantau pengeluaran dan hasil, pemerintah dapat 
mengidentifikasi program yang berkinerja baik dan mengalokasikan 
sumber daya dengan lebih bijak. 
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Pelatihan manajemen keuangan negara dapat membantu pemerintah 
dalam pengadaan sumber daya tambahan, seperti bantuan 
internasional atau dukungan dari pihak swasta, untuk mendukung 
upaya mengatasi stunting. Pelatihan manajemen keuangan negara 
juga dapat membantu membangun kapasitas pegawai pemerintah 
daerah dalam mengelola keuangan publik, termasuk pengelolaan dana 
untuk program-program gizi dan kesehatan. 

Secara singkat, hubungan antara mengatasi masalah stunting di 
Kabupaten Waropen dengan pelatihan manajemen keuangan negara 
adalah bahwa pelatihan ini dapat membantu pemerintah daerah 
mengelola sumber daya keuangan dengan lebih baik untuk mendukung 
program-program gizi dan kesehatan yang bertujuan untuk mengurangi 

tingkat stunting di wilayah tersebut. 

b. Pengadaan Barang dan Jasa, Perencanaan dan Pengadaan Barang 
Jasa karena pada proyek perubahan ini, karena sitem yamng dibangun 
melibatkan stakeholder terkait pembgunan  sarana dan prasarana yang 
mendukung Pembangunan kantor maupun sarana trasportasi laut. 
 

c. Pertumbuhan Ekonomi Hijau,   

Pelatihan ekonomi hijau dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah 
stunting di Kabupaten Waropen melalui beberapa cara: 
Pelatihan ekonomi hijau dapat membantu petani lokal memahami cara 
bercocok tanam yang lebih beragam dan bergizi, termasuk tanaman 
sayuran dan buah-buahan. Hal ini dapat meningkatkan ketersediaan 
makanan bergizi di wilayah tersebut.  
 
Dengan pelatihan ekonomi hijau, penduduk lokal dapat memahami cara 
menghasilkan produk pertanian yang berkualitas dan berkelanjutan. Ini 
dapat membantu mereka memasarkan produk-produk tersebut dengan 
lebih baik, meningkatkan pendapatan, dan memungkinkan akses lebih 
mudah ke makanan bergizi. Pelatihan ini juga dapat mencakup aspek 
pendidikan gizi, yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya makanan bergizi untuk pertumbuhan anak-anak 
dan mencegah stunting.   
 
Melalui pelatihan ekonomi hijau, masyarakat dapat memanfaatkan 
sumber daya alam lokal dengan berkelanjutan, sehingga tidak hanya 
meningkatkan ekonomi lokal tetapi juga menjaga lingkungan. Pelatihan 
ekonomi hijau juga dapat memberdayakan perempuan dalam usaha 
pertanian dan bisnis yang berkelanjutan, yang dapat berdampak positif 
pada perawatan anak-anak dan gizi keluarga. 
Dengan demikian, pelatihan ekonomi hijau dapat membantu Kabupaten 
Waropen mengatasi masalah stunting dengan meningkatkan 
ketersediaan makanan bergizi, pendapatan, dan kesadaran gizi 
masyarakat secara keseluruhan. 
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14. KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN 

Proyek perubahan ini telah dilegalisasi dengan Surat Telegram Kapolres 

Waropen, dengan demikian mengharuskankan Polres Waropen dan 

jajarannya untuk konsisten dan berkelanjutan untuk melaksanakan layanan 

MoU dan Website Baracuda.com dan tersedianya pedoman standar 

operasional prosedur website. 

Dengan adanya dasar tersebut, Polres Waropen berkomitmen untuk 

melanjutkan proyek perubahan ini melalui: 

1)  Dukungan Kapolres Waropen yang memiliki otoritas kebijakan di 

lingkungan Polres Waropen agar setiap anggota Polres Waropen dapat 

mengakses Website Baracuda.com dilingkungan Polres Waropen. 

2)  Komitmen tim efektif sebagai tim kerja dengan uraian tugas yang jelas. 

3)  Komitmen dari stakeholder terkait sebagai bentuk kolaborasi dalam 

penanggulangan stunting. 

4) Tersedia anggaran peningkatan digitalisasi tahun 2024 dalam 

pemenuhan sarana dan prasarana teknologi informasi untuk melengkapi 

dan menigkatkan kapasitas dan kapabilitas digital di lingkungan Polres 

Waropen. 

5) Terbentuknya jejaring dan komitmen stakeholder internal dan eksternal 

6) Pengawasan dan evaluasi bulanan, triwulan, semester dan tahunan 

terhadap pelaksanaan regulasi agar sustainability dan terjaga. 
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Surat Edaran Bupati Waropen 
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Surat Telegram Kapolres Waropen 
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Berita Acara Serah Terima Website Baracuda.com 
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Komitmen Melanjutkan Proyek Perubahan 
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15. KESIMPULAN 

Proyek perubahan " Strategi Penanggulangan Stunting dan Gangguan 
Kamtibmas melalui Kolaborasi  Digitalisasi di Kabupaten Waropen memiliki 
potensi untuk menciptakan perubahan positif dalam kesehatan dan keamanan 
masyarakat. Dengan melibatkan berbagai pihak dan menggali berbagai 
strategi yang terintegrasi, diharapkan Kabupaten Waropen dapat mengatasi 
stunting dan meredam gangguan kamtibmas, sehingga menciptakan 
lingkungan yang lebih baik bagi perkembangan wilayah dan kualitas hidup 
Masyarakat. 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara 

mendalam dan analisis data sekunder. Informasi diperoleh dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk Pemerintah Daerah Kabupaten Waropen, 

Polres Waropen, LSM, serta warga masyarakat yang terdampak langsung. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola 

dan hubungan yang muncul. 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stunting di Kabupaten Waropen 

berkaitan erat dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan gizi 

yang berkualitas, serta rendahnya pemahaman masyarakat mengenai gizi dan 

pola makan sehat. Dalam hal kamtibmas, kelompok kriminal bersenjata 

seringkali memanfaatkan kondisi geografis yang sulit diakses untuk 

melancarkan aksinya, dan rendahnya kehadiran aparat keamanan di beberapa 

wilayah memperburuk situasi. 

Proyek perubahan "Transformasi Keamanan dan Kesehatan" di Kabupaten 
Waropen bertujuan untuk menanggulangi stunting dan ancaman kamtibmas 
yang merupakan permasalahan serius yang dihadapi masyarakat setempat. 
Dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama aktif dari berbagai pihak, 
diharapkan proyek ini dapat memberikan dampak positif dan berkelanjutan 
bagi kesehatan dan keamanan masyarakat Kabupaten Waropen. 

Melalui kesepakatan ini, para pihak menegaskan komitmen mereka untuk 
berkontribusi dan bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Mekanisme 
koordinasi dan evaluasi yang akan dibentuk akan memastikan kelancaran 
pelaksanaan proyek dan memastikan adanya penilaian berkala guna 
memastikan efektivitas dari upaya yang dilakukan. Semoga proyek ini berhasil 
memberikan perubahan yang positif bagi masyarakat Kabupaten Waropen dan 
menjadi contoh bagi upaya penanggulangan stunting dan ancaman kamtibmas 
di daerah lainnya. 
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16. PENUTUP 

Peningkatan kualitas hidup dan pembangunan wilayah tidak dapat dipisahkan 

dari upaya menangani masalah stunting dan gangguan kamtibmas. Literatur 

mengungkapkan bahwa stunting dapat berdampak jangka panjang pada 

kesehatan dan perkembangan anak, yang pada akhirnya mempengaruhi 

produktivitas masyarakat. Sementara itu, gangguan kamtibmas dapat 

menghambat kemajuan sosial dan ekonomi suatu daerah, serta merusak 

hubungan antarwarga. 

Berdasarkan hasil analisis, proyek perubahan ini harus mengutamakan 
peningkatan akses terhadap layanan kesehatan dan gizi yang berkualitas, 
termasuk program edukasi untuk mendorong pola makan sehat pada anak-
anak. Selain itu, diperlukan peningkatan kehadiran dan efektivitas aparat 
keamanan untuk menangani gangguan kamtibmas. Kolaborasi antara 
Pemerintah Daerah, Polres Waropen, LSM, dan masyarakat setempat menjadi 
kunci kesuksesan dalam implementasi strategi. 

 

 

 

 

 

 

 


